BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang Kerja Praktek
Negara indonesia adalah salah satu negara berkembang di asia tenggara yang masih di landa krisis,terutama dalam bidang ekonomi ,dampak yang sangat besar dirasakan dari krisis tersebut yaitu berkurangnya investor dalam negri maupun  luar negri menginvestasikan modalnya di indonesia  yang mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas  di berbagai bidang operasi perusahaan. Oleh karna itu di butuhkan suatu sistem yang memadai dan efektif dalam perusahaan tersebut. Sehingga memungkinkan  perusahaan melakukan pengendalian intren terhadap aktivitas operasi perusahaan yang bisa mendapatkan laba yang lebih besar.
Setiap organisasi dalam mejalankan fungsi-fungsi manajerialnya perlu didukung suatu data dan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan dan kebijkan. Banyaknya data dan informasi yang dihasilkan, maka dalam kegiatan pengelolahannya akan semakin rumit dan kompleks.
Organisasi tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh globalisasi yang melanda dunia dengan semakin pesatnya perkembangan  ilmu teknologi, globalisasi ini menyebabkan kehidupan manusia lebih dinamis dan penuh tantangan, cepat berubah bahkan penuh ketidak pastian. Untuk itu diperlukan mengerti dan mengatasi situasi, mengantisipasi perkembangan berdasarkan ilmu pengetahuan. Mengakomodasi dalam pengertian pengembangan suatu sikap untuk tetap bisa menguasai perubahandan tidak tenggelam  dalam perubahan serta berorientasi pada sikap dan nilai-nilai budaya yang berkembang sedemikian cepat sebagai pengaruh globalisasi tersebut. Dengan kata lain kunci untuk menghadapi era globalisasi tersebut adalah sumber daya manusia.
Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya organisasi, tujuan tersebut tidak mungkin terwujud, tanpa peran aktif pegawai bagai manapun canggihnya alat-alat yang dimiliki sebuah instansi atau perusahaan tersebut, alat-alat canggih yang dimiliki sebuah perusahaan tidak da manfaatnya bagi sebuah perusahaan, jika peran aktif pegawai tidak di ikut sertakan. Mengatur pegawai adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran, perasaan, status keinginan, dan latar blakang yang heterogen yang di bawa keorganisasi sehingga pegawai tidak dapat sepenuhnya diatur dan dikuasai seperti mengatur mesin-mesin, gedung, dan lain-lain. Tetapi harus diatur oleh teori-teori manajemen yang memfokuskan mengenai pengaturan peranan manusia dalam mewujudkan tujuan yang optimal.         
Kemajuan teknologi yang sangat cepat mendorong setiap instansi untuk tetap mengikuti perkembangan dan terus meningkatkan kemampuannya didalam mengelola data-data dan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, visi dan misi instansi tersebut. Suatu instansi memerlukan infomasi yang tepat, cepat serta efisien, untuk itu suatu instansi akan sangat memerlukan sistem informasi yang baik dalam menciptakan efisiensi dan efektivitas kerja instansi itu sendiri.
Dalam suatu perusahaan terkadang pekerjaan yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan dan untuk itu diperlukan suatu kerja sama antara bagian yang satu dengan yang lain untuk mempercepat proses pengelolaan data pegawai yang diperlukan, baik itu pengolahana secara menyeluruh ataupun perbagian tertentu. Seperti halnya di kepegawaian pengolahan yang dilakukan antara lain pengolahan rekapitulasi absent, pembuatan SOP (Standar Operasional Pegawai), serta melakukan pencarian DUK (Data Unit Kepegawaian) dengan menggunakan program yang telah disediakan oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan.
Peranan data dan informasi akan sangat penting bagi pemimpin sebgai bahan benar-benar mampu memberikan manfaat untuk proses pengambilan keputusan, maka perlu dillakukan kegiatan pengelolahan sebaik mungkin sehingga akan menghasilkan suatu data dan informasi yang lengkap, akurat, dan relevan serta tepat waktu.
Untuk lebih mengetahui peran data dan informasi dalam suatu organisasi, maka penulis melakukan kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL). Penulis melaksakan praktik kerja lapangan di Kantor Bandan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) provinsi jawa barat. Dalam praktiknya, penulis ditepatkan di Subbagian Perencaan dan Keuangan unit Kebendaharaan. Pada subbagian perencanaan dan keuangan unit kebendaharaan, pengelolahan data dan informasi yang dilakukan dalam suatu kegiatan administrasi meliputi: kegiatan administrasi pembayaran gaji pegawai.
Semua kegiatan administrasi dalam bidang keuangan untuk badan koordinasi keluarga berencana (BKKBN) secara etimologis administrasi secara umum diartikan sebagai kegiatan memberi bantuan dalam mengelola informasi, mengelola manusia, mengelola harta benda ke arah suatu tujuan yang terhimpun dalam organisasi, dan setiap organisasi kelompok wajib mengelola administrasi keuangan dengan baik yaitu sesuai jenis serta diisi dengan tertib, teratur dan benar. Sebab dengan administrasi keuangan yang baik , keuangan kelompok dapat terkendali dan pada waktu tertentu akan mudah untuk diketahui sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan. Adapun fungsi dari administrasi keuangan dalam suatu organisasi antara lain: sebagai acuan dalam pengambilan keputusan dan penentuan kebijaksanaan, mempermudah pengawasan posisi keuagan dan memperlancar proses kerja sehari-hari.
Begitu pula di Kantor BKKBN pada Subbagian Perencanaan dan Keuangan unit Kebendaharaan, kegiatan administrasi keuangan yang dilakukan berupa pengelolaan dokumen keuangan yang bertujuan untuk membantu proses pencatatan dan penyimpanan bukti-bukti keuangan sebagai informasi atas dasar dikeluarkannya uang, baik untuk keperluan internal maupun eksternal organisasi. oleh karna itu, agar suatu informasi benar-benar mampu memberikan suatu manfaat untuk proses pengambilan keputusan, maka pengelolaan informasi perlu dilakukan dengan sebaik mungkin, sehingga informasi yang disampaikan merupakan informasi yang lengkap, akurat, dan relevan serta tepat waktu.  
Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di kantor BKKBN pada Subbagian Perencanaan dan Keuangan unit Kebendaharaan, Berdasarkan wawancara penulis menemukan beberapa masalah, antara lain: terdapat data yang tidak akurat, tercampurnya dokumen yang berbeda jenis, serta lamanya proses penanganan dokumen keuangan. Hal tersebut dapat meyebabkan terhambatnya pelaksaan pekerjaan, sehingga data dan informasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat dan tidak tepat waktu. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan pada Subbagian perencanaan dan Keuangan unit kebendaharaan di Kantor BKKBN Provinsi Jawa Barat. Adapun judul dari laporan Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 
“ PROSEDUR  ADMINISTRASI PEMBAYARAN GAJI PEGAWAI PADA SUBBAGIAN PERENCANAAN DAN KEUANGAN KANTOR BADAN KOORDINASI KELUARGA BERENCANA NASIONAL (BKKBN) PROPINSI JAWA BARAT”
1.2 	Tujuan Kerja Praktik
Penyusunan kerja praktek ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu jenjang program pendidikan D-III jurusan Keuangan Perbankan di Universitas Komputer Indonesia. 
Adapun tujuan penyusunan kerja praktek ini adalah :
1) Untuk mengetahui prosedur pembayaran gaji pegawai pada Subbagian Keuangan di Kantor Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Bandung.
2) Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam prosedur pembayaran gaji pegawai pada Subbagian Keuangan di Kantor Badan koordinasi Berencana Nasional (BKKBN) Bandung.
3) Untuk mengetahui solusi dan untuk mengatasi hambatan dalam pemabayaran gaji pegawai di Kantor Badan Koordinasi Berencana Nasioanal (BKKBN) Bandung.

1.3 	Kegunaan Kerja Praktek
Adapun kegunaan kerja praktek yang di peroleh adalah sebagai berikut:
a.    Bagi penulis:
Memberikan  pelatihan dan pembekalan bagi penulis untuk mengetahui dunia kerja yang                                         sesungguhnya sesuai degan bidangnya. Sehingga setelah lulus nanti, penulis telah memiliki pengalaman yang diperlukan di dalam dunia kerja.
b.   Bagi Organisasi:
Sebagai bahan masukan dan bahan evaluasi bagi organisasi dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh BKKBN Provinsi Jawa Barat untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaan pada Subbagian Perencanaan dan Keuangan.


c.    Bagi Pihak Perguruan Tinggi:
Dari laporan kerja praktek yang penulis sajikan ini penulis mengharapkan supaya dapat memberikan masukan dan dijadikan informasi  sebagai bahan perbandingan antara teori-teori yang didapat dari perkuliahan dengan praktek kerja lapangan

1.4 	Lokasi dan waktu kerja praktek
Dalam melakukan kerja  praktek penulis mengambil lokasi di Kantor BKKBN Provinsi Jawa Barat jalan Surapati No. 122, bandung 40122. Kerja praktek ini dilakukan selama 1 bulan terhitung dari tanggal      27 juli 2009 - 27 agustus 2009
Waktu pelaksanaan kerja praktek sebagai berikut :
a. Senin s/d jum’at   	:Pukul  08.00 – 13.00
	












